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BAB IV 

ANALISIS MAQA<SID AL-SHARI<’AH TERHADAP PASAL 170 AYAT 2 

KOMPILASI HUKUM ISLAM TENTANG SUAMI BERKABUNG 

 

A. Analisis Terhadap Kompilasi Hukum Islam Pasal 170 Ayat 2. 
 

Dalam membuat keputusan hukum, pemimpin dalam hal ini pemerintah 

haruslah melihat nilai kemaslahatan masyarakat yang timbul dari keputusan tersebut, 

jangan sampai dari keputusan yang telah dibuat oleh pemerintah menimbulkan 

kerusakan masyarakat. Misalkan pemerintah mewajibkan wajib belajar selama 9 

tahun, hal ini tentunya akan menimbulkan kemaslahatan yakni kehidupan masa 

depannya akan terjamin, coba bayangkan bila ia tak berpendidikan tak punya 

keahlian, tentunya ia akan menjalani kehidupan dengan penuh keburukan. Dalam 

Negara Indonesia, terdapat beberapa produk hukum seperti Peraturan Pemerintah, 

Undang-Undang dan Kompilasi Hukum Islam. Mengenai latar belakang penyusunan 

Kompilasi Hukum Islam, tidak ada keserasian  dalam pemahaman hukum. 

Sebagaimana realitas hukum Islam umumnya, hukum Islam di Indonesia masih tersebar 

di dalam kitab-kitab fiqih klasik yang dikarang pada puluhan abad  yang  lalu. Jika kita 

cermati dalam kitab fikih klasik terdapat perbedaan antar ulama meskipun dalam satu 

kaum seperti mazhab hanabilah. 

Persoalan lain mengangkat realitas Hukum Islam di Indonesia, adalah ketidak 

seragaman karya-karya klasik atau dalam istilah lain kitab kuning. Meskipun pada 

umumnya yang berlaku di Indonesia adalah fikih Mazhab Sha>fi’iy, namun bukan berarti 

lepas dari masalah dan perbedaan. Banyak perbedaan hukum yang sulit memberikan 

kepastian hukum. Dari prbedaan diatas telah tampak alasan utama mengapa Kompilasi 
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Hukum Islam disusun yaitu memberikan kepastian hukum yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat Indonesia. 

Dalam proses penyusunan KompilasiHukum Islam, terdapat tujuan yang sangat 

relefan itu mempercepat tujuan lain yang tidak kurang pentingnya ialah 

mempercepat arus proses taqribi bain al-ummah. Dengan adanya Kompilasi,  dapat di 

jadikan jembatan penyeberang ke arah memperkecil pertentangan dan perbantahan 

khilafiyah. Misi dari tujuan ini ialah meratanya kesamaan paham dan persepsi yang 

diamanatkan Kompilasi akan memperkecil jurang kesenjangan khilafiyah dalam 

kehidupan masyarakat Islam Indonesia. Disamping adanya tujuan tersebut adanya 

Kompilasi Hukum Islam sebagai proses mereformasi Hukum Islam di Indonesia 

tentunya disesuaikan dengan kondisi masyarakat Indonesia dan diambil dari kitab fikih-

fikih klasik. 

Salah satu pasal yang berbeda dengan fikih yang kita ketahui ialah pasal 170 

ayat 2 yang berbunyi: 

(2) Seorang suami yang ditinggal mati oleh isterinya, melakukan masa berkabung 

menurut kepatutan. 

Dalam literatur fikih memang tidak disebutkan, suami melakukan berkabung 

namun dalam ayat 1 diatas disebutkan bahwa hikmah berkabung ialah sebagai rasa 

turut berduka cita dan menghindari timbulnya fitnah. Jadi, meskipun dalam fikih 

tidak diatur mengenai berkabung bagi suami, namun melihat alasan yang tercantum 

dalam ayat 1, seyogyanya suami melakukan berkabung messkipun dengan cara yang 

berbeda dan waktu yang berbeda. 

Pasal di atas merupakan pasal baru, yang tidak ada dalam litertur fikih. 

Mengenai demikian, Yahya Harahap berpendapat bahwa metode pendekatan yang 

digunakan dalam meerumuskan KHI, selain pendekatan yang bersumber dari Al-
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Qur’an dan Hadis juga melalui metode merumuskan hal yang baru yang tidak 

terdapat dalam nash. Metode ini bukanlah hal yang baru dalam Islam. Sebelum 

adanya KHI, Islam membuka lebar-lebar pintu ijtihad, apabila adahal yang baru yang 

tidak ada dalam Al-Qur’an dan Hadis. Dalam hal ini, syari’at Islam bisa 

dikembangkan dan tidak terkungkung dalam perubahan zaman. Salah satu metode 

yang dipakai dalam mengembangkan Hukum Islam ialah dengan istis}lah}. Dengan 

metode ini apabila ada hukum yang berpotensi bisa mendatangkan kebaikan atau 

dalam bahasa lain nas}ara fi> mas}a>lih} ai-Na>s, bisa dirumuskan pasal baru sebagai 

contoh dalam pasal 99 ayat b Kompilasi Hukum Islam tentang pembuahan anak 

dengan teknologi dan pasal 185 mengenai kebolehan anak mengganti kedudukan 

keahliwarisan orang tuanya. 

Tentang apa dan bagaimana suami berkabung, penulis berpendapat bahwa 

berkabung bagi suami yang ditinggal mati oleh istrinya ialah menampakkan 

kesedihan atau menundukkan pandangan terhadap wanita lain. Gunanya untuk 

menjaga kehormatan keluarga istri yang meninggal. Bayangkan saja, jika istrinya 

meninggal, kemudian suami bermain mata, tentu akan mendapatkan gunjingan dari 

masyarakat sekitar. 

B. Perspektif Maqa>s}id Al-Shari>’ah Terhadap Kompilasi Hukum Islam Pasal 170 Ayat 2. 

       Maqa>s}id al-shari>’ah adalah sasaran-sasaran atau maksud-maksud di balik hokum 

itu. Sebagaimana disebutkan oleh Imam Mawardi, ‘Ibn ‘Ashu >r mengatakan bahwa 

semua hukum syariat mengandung maksud dari Sha>ri’, yakni hikmah, kemaslahatan, 

dan manfaat. Selain itu tujuan umum syariat adalah menjaga keteraturan umat dan 

kelanggengan kemaslahatan hidup mereka. 

       Kemaslahatan yang dimaksud diatas adalah: Pertama, menjaga agama seperti 

disyariatkan manusia untuk beribadah kepada Allah, menjalani semua perintahNya 
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dan menjauhi semua laranganNya. Kedua, menjaga jiwa seperti mengharamkan 

pembunuhan tanpa alasan yang benar, dan bagi yang melakukannya dijatuhi hukuman 

qis}a>s. Ketiga, menjaga keturunan seperti mengharamkan zina, dan bagi yang 

melakukannya didera. Keempat, menjaga harta seperti mengharamkan pencurian, 

bagi yang melakukannya diberi siksaan. Kelima, menjaga akal, seperti 

mengharamkan meminum minuman keras. Keenam, menjaga kehormatan seperti 

mewajibkan menghukum orang yang zina. 

       Mengenai menjaga kehormatan yang termasuk hal yang telah dijaga, seperti 

menghukum orang yang zina. Jika ia tidak dihukum maka keluarganya juga akan ikut 

dihina. Sama seperti hal diatas, suami yang ditinggal mati oleh istrinya seyogyanya 

melakukan berkabung. Gunanya adalah untuk menjaga kehormatan keluarga istri 

yang di tinggal. Nilai lain dari adanya suami berkabung adalah si suami yang 

ditinggal mati oleh istrinya telah terjaga dari fitnah yang timbul bila si suami 

langsung menikah dengan orang lain. Jadi, meskipun dalan fikih tidak disebutkan 

bahwa suami yang ditinggal mati oleh istrinya melakukan berkabung, tapi melihat 

sisi maqo>s}id nya maka berkabung adalah hal yang wajib dilakukan. 

 

 

 

 


